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Abstrak

Risiko sistemik dapat menyebabkan kegagalan (distress) menular pada sektor
perbankan secara keseluruhan. Indonesia memiliki dual banking sistem yang mana
bank syariah dan bank::konvensional beroperasi berdampingan. Meskipun
berdampingan sistem operasional bank syariah sedikit berbeda dengan bank
konvensional termasuk dalam mengatasi risiko. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara komprehensif tingkat ketahanan perbankan terhadap risiko
sistemik dan mengetahui apakah terdapat perbedaan antara bank konvensional dan
bank syariah. Selain itu penelitian ini juga berusaha melihat kontribusi risiko
sistemik secara individu dan membuktikan pengaruh tingkat aset terhadap risiko
sistemik. Sampel yang digunakan meliputi 29 bank konvensional dan 11 bank
syariah yang ada di Indonesiajdengan metode analisis CoVaR dan VaR. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa,kerentanan terhadap risiko sistemik pada kedua
jenis bank tersebut relatif sebanding artinya baik itu bank syariah dan bank
konvensional memiliki ketahanan yang hampir sama, namun dalam hal ini
kontribusi bank syariah terhadap risiko sistemik lebih kecil daripada bank
konvensional. Selain itu baik bank dengan aset kecil maupun besar sama-sama bisa
menyumbangkan risiko sistemik yang tinggi sehingga aset todak berpengaruh
terhadap kontribusi risiko sistemik suatu perbankan. Hasil-hasil tersebut dapat
berguna sebagai peringatan dini (early warning system) terhadap potensi krisis yang
terjadi dimasa depan akibat dari risiko sistemik perbankan.
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